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SUMMARY

NURJAMIAH. Effectiveness Several Concentrations of Plant Extracts on
Growth of Colletotrichum musae Causing Anthracnose Disease in Banana (Musa

paradisiaca Linn.). (Supervised by A. MUSLIM).

Banana (Musa paradisiaca Linn.) is one of the commodities of fruit plants that
can live in tropical and sub-tropical countries. One of the main obstacles in the
cultivation of banana plants is anthracnose which is a postharvest disease.
Anthracnose is caused by Colletotrichum musae. Efforts to control this
anthracnose disease can be carried out by utilizing vegetable fingicides including
turmeric and kencur. Turmeric and kencur have secondary metabolites that have
potential as antifungals such as essential oils, alkaloids, saponins and flavonoids.
This study aims to determine the effectiveness of the concentration of several
plant extracts in suppressing the growth of C. musae which causes anthracnose on
bananas in vitro. This study used a factorial completely randomized design
(FCRD) with 7 treatments and 3 replications. The data were statistically analyzed
using analysis of variance and then the Least Significant Difference (BNT) test
was performed at the 5% level. The results showed that the application of turmeric
and kencur extract had a significant effect on the percentage of inhibition and
spore density of the fungus C. musae, but did not significantly affect the growth

diameter of the fungal colonies of C. musae.
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RINGKASAN

NURJAMIAH. Efektivitas Beberapa Konsentrasi Ekstrak Tumbuhan terhadap
Pertumbuhan Colletotrichum musae Penyebab Penyakit Antraknosa pada Buah

Pisang (Musa paradisiaca Linn.). (Dibimbing oleh A. MUSLIM).

Pisang (Musa paradisiaca Linn.) merupakan salah satu komoditas dari tanaman
buah yang dapat hidup di negara tropis dan sub tropis. Salah satu kendala utama
dalam budidaya tanaman pisang adalah penyakit antraknosa yang merupakan
penyakit pascapanen. Penyakit antraknosa disebabkan oleh Colletotrichum musae.
Upaya pengendalian penyakit antraknosa ini dapat dilakuakan dengan
memanfaatkan fingisida nabati di antaranya adalah kunyit dan kencur. Kunyit dan
kencur memiliki senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antifungi
seperti minyak atsiri, alkaloid, saponin dan flavonoid. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas konsentrasi beberapa ekstrak tumbuhan dalam
menekan pertumbuhan C. musae penyebab antraknosa pada buah pisang secara in
vitro. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF)
dengan 7 perlakuan dan 3 ulangan. Data dianalisis secara statistik menggunakan
analisis ragam dan selanjutnya dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada
taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak kunyit dan kencur
berpengaruh nyata terhadap presentase hambatan dan kerapatan spora jamur C.
musae, namun tidak memberikan pengaruh nyata terhadap diameter pertumbuhan

koloni jamur C. musae.

Kata Kunci : Antraknosa, Colletotrichum musae, Kencur, Kunyit, Pisang
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pisang (Musa paradisiaca Linn.) merupakan tanaman buah yang dapat

hidup di negara tropis dan sub tropis. Buah pisang memiliki banyak manfaat yaitu
untuk obat tradisional juga banyak mengandung vitamin, protein, karbohidrat,
kalsium, fosfor, besi dan zat metabolit sekunder lainnya yang baik untuk tubuh
(Atun et al., 2007). Dari tahun ke tahun permintaan buah pisang untuk kebutuhan
lokal maupun ekspor semakin meningkat namun dalam kenyataannya produksi
pisang di Indonesia sendiri menurun. Ekspor buah pisang Indonesia pada tahun
2018 berada di urutan kedua dengan volume 30.377 ton (BPS, 2018). Faktor
kendala dalam mengekspor buah pisang adalah masih rendahnya dan kurang
seragamnya kualitas buah pisang. Penurunan produksi tersebut disebabkan oleh
kerusakan buah akibat perlakuan pascapanen yang salah ataupun karena
organisme pengganggu tanaman seperti patogen baik saat di lapang ataupun di
penyimpanan.

Salah satu kendala utama dalam budidaya tanaman pisang adalah penyakit
antraknosa. Penyakit antraknosa disebabkan oleh Colletotrichum musae. Penyakit
antraknosa merupakan salah satu penyakit pascapanen pada buah pisang saat
penyimpanan yang menyebabkan buah akan membusuk dan rusak sebelum
matang dengan sempurna. Serangan dimulai dengan munculnya bercak-bercak
berwarna coklat yang sedikit melengkung ke dalam kemudian akan segera
membesar dan daging buah akan menjadi rusak (Kuntarsih, 2012).

Menurut Wiratno dkk. (2011), masih terdapat beberapa produk fungisida
nabati yang belum diproduksi secara massal karena adanya keterbatasan pasokan
bahan baku. Meski adanya keterbatasan tersebut dapat diatasi dengan
memanfaatkan keanekaragaman hayati yang ada di sekitar kebun ataupun di
pekarangan. Menurut Subkhan (2017), secara alamiah tumbuhan menghasilkan
senyawa-senyawa tertentu untuk melindungi diri dari serangan hama dan penyakit.

Berbagai macam tumbuhan yang berpotensi sebagai fungisida nabati di
antaranya adalah kunyit dan kencur. Kunyit dan kencur memiliki kandungan

minyak atsiri yang berperan sebagai fungisida nabati (Arie et al., 2015). Kunyit
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dan kencur memiliki senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai
antifungi seperti minyak atsiri, alkaloid, saponin dan flavonoid. Berdasarkan
uraian tersebut maka dilakukan penelitian tentang efektivitas konsentrasi beberapa
ekstrak tumbuhan tersebut untuk mengendalikan penyakit antraknosa pada buah

pisang Cavendish.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana efektivitas
beberapa konsentrasi ekstrak tumbuhan dalam menekan pertumbuhan

Colletotrichum musae penyebab antraknosa pada buah pisang secara in vitro?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas beberapa
konsentrasi ekstrak tumbuhan dalam menekan pertumbuhan Colletotrichum

musae penyebab antraknosa pada buah pisang secara in vitro.

1.4. Hipotesis
Diduga semakin tinggi konsentrasi ekstrak tumbuhan, semakin efektif
tumbuhan tersebut dalam menghambat pertumbuhan patogen Colletotrichum

musae.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang tata cara pembuatan
ekstrak tumbuhan yang sederhana, murah, efisien dan mengetahui konsentrasi
ekstrak tumbuhan yang efektif dalam menekan pertumbuhan patogen

Colletotrichum musae penyebab penyakit antraknosa pada buah pisang.

Universitas Sriwijaya
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